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RINGKASAN 

Wiranto, 22101051088. Jurusan Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam Malang, 
Analisis Spasial Kualitas Air dengan Metode Storet dan Interpolasi Kriging pada Mata 
Air Umbulan di Kecamatan Winongan, Dosen Pembimbing: Anita Rahmawati, S. ST., 
M. T.. dan Gilang Ramadan Kololikiye, S. T., M. T.

Mata Air Umbulan merupakan sumber air permukaan yang sangat vital di Kabupaten 
Pasuruan. Namun, pemanfaatan yang intensif serta berbagai aktivitas manusia dan 
perubahan tutupan lahan di sekitar lokasi berpotensi mengancam keberlanjutan sumber 
air ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air pada Mata Air Umbulan 
di Kecamatan Winongan, Kabupaten Pasuruan menggunakan metode Storet dan 
interpolasi Kriging. Penelitian melibatkan pengukuran parameter fisika dan kimia air 
sebagai data primer serta data sekunder berupa nilai acuan parameter kualitas air dan peta 
dasar. Metode Storet digunakan untuk menilai status kualitas air berdasarkan parameter 
fisika dan kimia, sedangkan interpolasi Kriging diaplikasikan untuk memetakan distribusi 
spasial kualitas air. Lokasi penelitian berada di Kecamatan Winongan dengan koordinat 
7o30’ – 8o30’ Lintang Selatan dan 112o30’ – 113o30’ Bujur Timur. Hasil penelitian 
menunjukkan variasi kualitas air yang dapat diidentifikasi secara spasial melalui peta 
interpolasi, memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi kualitas air di lokasi 
tersebut. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi penanganan kualitas air 
berdasarkan hasil analisis guna menjaga keberlanjutan sumber daya air dan mendukung 
kebijakan lingkungan setempat. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan 
kontribusi penting dalam penilaian dan pemetaan kualitas air dengan pendekatan 
kuantitatif dan spasial yang dapat diandalkan untuk pengelolaan sumber daya air di 
wilayah tersebut. 

Kata kunci: Analisis spasial, interpolasi kriging, metode storet, kualitas air. 



SUMMARY 

Wiranto, 22101051088. Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, 
Islamic University of Malang. Spatial Analysis of Water Quality Using the Storet Method 
and Kriging Interpolation at Umbulan Spring in Winongan District. Supervisors: Anita 
Rahmawati, S. ST., M. T., and Gilang Ramadan Kololikiye, S. T., M. T.  

Umbulan Spring is a very vital surface water source in Pasuruan Regency. However, 
intensive utilization along with various human activities and land cover changes around 
the area potentially threaten the sustainability of this water source. This study aims to 
analyze the water quality at Umbulan Spring in Winongan District, Pasuruan Regency 
using the Storet method and Kriging interpolation. The research involved measuring 
physical and chemical water parameters as primary data and secondary data including 
reference values of water quality parameters and base maps. The Storet method was used 
to assess the water quality status based on physical and chemical parameters, while 
Kriging interpolation was applied to map the spatial distribution of water quality. The 
study location is in Winongan District with coordinates 7°30’ - 8°30’ South Latitude and 
112°30’ - 113°30’ East Longitude. The results showed variations in water quality 
identifiable spatially through interpolation maps, providing a clear picture of the water 
quality conditions at the site. This research also offers recommendations for water quality 
management based on the analysis results to maintain water resource sustainability and 
support local environmental policies. Overall, this study contributes significantly to the 
assessment and spatial mapping of water quality with reliable quantitative and spatial 
approaches for water resource management in the area. 

Keywords: Spatial analysis, Kriging interpolation, Storet method, water quality. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Air merupakan komponen esensial bagi kelangsungan hidup manusia serta 

makhluk hidup lainnya, termasuk hewan dan tumbuhan. Air memiliki peranan yang 

sangat vital bagi seluruh makhluk hidup, namun kesadaran akan pentingnya kebersihan 

air cenderung menurun akibat berbagai aktivitas manusia yang menyebabkan pencemaran 

(Noerhayati dkk., 2023). Kesejahteraan manusia sangat bergantung pada kualitas air yang 

tersedia (Rahmawati & Warsito, 2020). Tanpa ketersediaan air bersih dan layak, manusia 

akan menghadapi kesulitan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Sebagian besar air 

yang digunakan untuk kebutuhan hidup manusia adalah air tawar, yang umumnya 

bersumber dari air permukaan maupun air tanah (Cansa dkk., 2024). 

Tapak Mata Air Umbulan (MAU), yang terletak di Desa Umbulan, Kecamatan 

Winongan, Kabupaten Pasuruan, merupakan salah satu sumber air permukaan terbesar di 

Kabupaten Pasuruan dengan debit maksimum sekitar 4.000 liter per detik. Sumber air ini 

memenuhi kebutuhan air bersih tidak hanya bagi masyarakat lokal, tetapi juga bagi 

penduduk di Kabupaten dan Kota Pasuruan serta Kota Surabaya. Selain itu, air dari 

sumber ini dimanfaatkan untuk produksi air mineral kemasan secara komersial dan 

sebagai pasokan air bersih perpipaan dalam Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di 

Provinsi Jawa Timur. 

Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dkk, (2017) mengungkapkan bahwa 

tapak Mata Air Umbulan menghadapi berbagai permasalahan kompleks yang berpotensi 

mengancam keberlanjutan sumber air tersebut. Permasalahan utama yang diidentifikasi 

meliputi: (1) pemanfaatan air tanah secara berlebihan untuk memenuhi kebutuhan 

domestik dan industri di sekitar wilayah tersebut; (2) perubahan fungsi lahan akibat 

peningkatan pembangunan dan perluasan area terbangun di sekitar tapak yang berdampak 

negatif terhadap kondisi sumber mata air; (3) penurunan debit air secara signifikan; serta 

(4) aktivitas masyarakat yang menghasilkan polutan. Kondisi tersebut menyebabkan

ketidaksesuaian pemanfaatan ruang di sekitar tapak, penurunan kualitas lingkungan

secara keseluruhan, dan ketimpangan distribusi air yang dirasakan oleh masyarakat lokal

yang bergantung pada sumber tersebut.

Hasil survei awal menunjukkan bahwa debit air di Mata Air Umbulan saat ini 

mengalami fluktuasi yang diduga terkait dengan beroperasinya SPAM Umbulan sejak 
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tahun 2021. SPAM ini berfungsi untuk menambah pasokan air bersih perpipaan di lima 

wilayah, yaitu Kota Pasuruan, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Sidoarjo, Kota Surabaya, 

dan Kabupaten Gresik (Biro Komunikasi Publik Kementerian Pekerjaan Umum, 2021). 

Menurut keterangan warga setempat, debit air cenderung meningkat pada musim hujan 

dan menurun secara signifikan pada musim kemarau. Aktifitas pemanfaatan sumber air 

secara masif seiring waktu dapat memberikan tekanan terhadap kondisi lingkungan dan 

sumber daya air. 

Sehubungan dengan amanat dan target yang dimandatkan kepada pemerintah 

Indonesia untuk Sustainable Development Goals (SDGs) goal 6.1 yaitu mencapai 100% 

akses Air Minum aman, maka disadari bahwa kualitas Air Minum merupakan hal penting 

yang perlu dijamin pemenuhannya dan karenanya perlu dilakukan pengawasan kualitas 

Air Minum. Salah satu aspek kajian yang krusial dalam upaya menjaga keberlanjutan 

lingkungan dan pengawasan kualitas air adalah penilaian terhadap kelayakan kualitas air. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami kondisi tapak MAU melalui analisis spasial 

terhadap mutu air di lokasi serta penilaian kesesuaiannya dengan Standar Baku Mutu 

Kualitas Lingkungan (SBMKL) untuk air minum yang ditetapkan dalam Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.2 Tahun 2023. Penelitian ini juga mencakup 

pemetaan pola sebaran kualitas air di lokasi tapak sehingga diharapkan dapat berguna 

untuk merumuskan strategi pemanfaatan serta tindakan konservasi dan restorasi yang 

efektif, berkelanjutan, dan tepat sasaran. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Beberapa identifikasi masalah yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan air secara berlebihan dan perubahan fungsi lahan di sekitar tapak 

dapat mengganggu keseimbangan alami sumber air, yang berimplikasi pada 

perubahan mutu air. 

2. Penurunan debit air yang signifikan juga dapat mempengaruhi konsentrasi zat-

zat kimia dalam air, sehingga perlu evaluasi mendalam terhadap status mutu 

air tapak. 

3. Aktivitas manusia di sekitar tapak, seperti pertanian, pertambangan pasir skala 

kecil, dan budidaya ikan, berpotensi menghasilkan polutan yang dapat 

mempengaruhi parameter kualitas air baik fisik maupun kimianya. 
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4. Berbagai aktivitas pemanfaatan baik secara langsung maupun tidak langsung 

berpotensi menciptakan variasi kualitas air yang berbeda-beda secara spasial 

di lokasi tapak. 

Dengan kondisi tersebut, perlu dilakukan kajian permasalahan secara 

komprehensif terhadap tapak MAU untuk memahami kondisinya secara lebih baik. Salah 

satu kajian permasalahan yang penting dilakukan adalah evaluasi kondisi status mutu air 

tapak MAU. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah berupa 

pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kualitas Air di lokasi tapak Mata Air Umbulan berdasarkan 

parameter fisiko-kimia? 

2. Bagaimana pola sebaran spasial kualitas Air di lokasi tapak Mata Air 

Umbulan? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan dalam 

rumusan masalah di atas, yaitu : 

1. Mengetahui kualitas Air di lokasi tapak Mata Air Umbulan berdasarkan 

parameter fisiko-kimia. 

2. Mengetahui pola sebaran spasial kualitas Air di lokasi tapak Mata Air 

Umbulan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi mengenai status kualitas Air di lokasi tapak Mata Air 

Umbulan. 

2. Menyediakan peta sebaran spasial kualitas air yang dapat digunakan sebagai 

acuan dalam pengelolaan sumber daya air. 

3. Mendukung kebijakan dan strategi pengelolaan lingkungan berbasis data. 
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1.6. Batasan Masalah  

Dengan mempertimbangkan ketersediaan sumberdaya dalam penelitian ini, maka 

peneliti membatasi pada beberapa hal, yaitu :  

1. Penelitian ini hanya menilai kualitas Air berdasarkan parameter fisiko-kimia 

sesuai Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan  untuk air minum pada 

Permenkes No. 2 Tahun 2023. 

2. Penelitian ini tidak mempertimbangkan pengaruh musim dalam analisis status 

mutu air tapak. 

3. Tidak mempertimbangkan aspek sosial dan ekonomi dalam analisis pola 

sebaran maupun status mutu air tapak. 
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BAB V  
PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1. Kualitas air di lokasi tapak mata air Umbulan, berdasarkan pengukuran 

parameter fisiko-kimia yang dilakukan, secara umum menunjukkan kondisi 

yang baik hingga sangat baik. Kesimpulan ini diperoleh melalui analisis 

kualitas air menggunakan metode storet, di mana sebagian besar titik 

pengambilan sampel dikategorikan dalam kelas B hingga A dengan rentang 

skor antara -5 hingga 0. 

2. Pola sebaran spasial kualitas air di lokasi penelitian didominasi oleh daerah 

dengan kategori baik – hingga baik sekali. Hal ini didasarkan pada hasil 

estimasi pola sebaran kualitas air pada kolam mata air Umbulan dengan 

metode interpolasi kriging. Berdasarkan Gambar 4.5, dapat disimpulkan 

bahwa semakin dekat suatu daerah dengan titik pengambilan sampel, maka 

nilai kualitas air di daerah tersebut akan semakin mendekati nilai yang terukur 

pada titik sampel tersebut. hasil analisa spasial dengan teknik interpolasi 

kriging menunjukkan nilai prediksi yang baik Sehingga, data hasil interpolasi 

ini dapat diandalkan sebagai dasar dalam penilaian kelayakan kualitas air.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, terdapat sejumlah saran maupun 

rekomendasi strategis untuk penelitian lanjutan yang bertujuan memperdalam 

pemahaman serta mengoptimalkan pengelolaan kualitas air di wilayah mata air Umbulan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pengawasan dan Monitoring Kualitas Air Secara Berkala 

Penelitian lanjutan sebaiknya mengimplementasikan program pemantauan 

kualitas air yang dilakukan dengan intensitas dan frekuensi yang semakin 

meningkat, terutama pada titik pengambilan sampel SP-01 yang telah 

terindikasi mengalami pencemaran ringan. Selain itu, perlu dilakukan 

optimalisasi parameter pengukuran melalui perluasan cakupan parameter 

fisik, kimia, mikrobiologi, dan radioaktif agar dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai dinamika kualitas air di lokasi tersebut. 

2. Analisis Detil terhadap Faktor-Faktor Penyebab Pencemaran  
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Sebagai kelanjutan dari pemantauan, perlu dilakukan investigasi mendalam 

yang bertujuan mengidentifikasi sumber dan mekanisme pencemaran Total 

Dissolved Solids (TDS) di titik SP-01. Kajian ini harus mencakup aktivitas 

antropogenik, seperti aktivitas domestik dan industri, serta faktor alamiah 

yang berkaitan dengan aspek geologi dan hidrologi, sehingga dapat 

memahami interaksi kompleks yang memengaruhi kualitas air secara 

menyeluruh. 

3. Perancangan Strategi dan Sistem Perlindungan Mata Air 

Berdasarkan data pemantauan dan hasil analisis yang telah diperoleh, perlu 

dikembangkan rekomendasi teknis dan kebijakan konservasi yang efektif. 

Strategi ini mencakup pengaturan zonasi pengelolaan kawasan dan program 

edukasi bagi masyarakat setempat, untuk memastikan perlindungan kualitas 

air agar tetap memenuhi standar regulasi yang berlaku dan mendukung 

keberlanjutan sumber daya air di mata air Umbulan. 
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